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Abstrak Negeri Rumah Tiga terletak di Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon
dengan Luas wilayah negeri 28,39 km?. Sebagian besar masyarakatnya tinggal di
daerah pesisir pantai. Ada beberapa permasalahan lingkungan yang terjadi di daerah
pesisir pantai negeri Rumah Tiga seperti pencemaran lingkungan pesisir pantai akibat
sanitasi yang buruk, terdapat tumpukan sampah yang terlihat di area pantai akibat
kiriman sampah dari laut serta terdapat sedimentasi pada saluran drainase lingkungan
wilayah pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rencana penataan
lingkungan di wilayah pesisir pantai Negeri Rumah Tiga. Metode pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi yang di analisis secara deskriptif
kualitatif, analisis spasial untuk menentukan titik kebutuhan prasarana pada lokasi
perencanaan serta analisis triangulasi dengam membuat perbandingan dari sumber
dan studi literatur dengan melihat regulasi/kebijakan dalam penerapannya. Hasil
penelitian yaitu penataan lingkungan pesisir yang dilakukan di gambarkan dalam
bentuk peta kebutuhan prasarana persampahan lingkungan pada masing-masing
RT/RW pada wilayah pesisir.

Kata kunci: lingkungan pesisir, pantai.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan di Asia Tenggara yang memiliki 17.504 pulau
besar dan kecil. Sebagian besar wilayahnya adalah laut dengan garis pantai yaitu 95.181 km,
terpanjang kedua setelah Kanada (Santoso, 2011). Wilayah pesisir dan laut Indonesia
memiliki sumberdaya yang melimpah baik berupa sumberdaya hayati dan non hayati
(Lasabuda, 2013).

Pertumbuhan jumlah penduduk di wilayah pesisir pantai menyebabkan meningkatnya
tekanan terhadap ekosistem sumberdaya pesisir dan laut serta banyak kegiatan ekstraktif yang
didominasi oleh kepentingan dan pertimbangan ekonomi menimbulkan pencemaran
lingkungan di wilayah pesisir pantai terjadi akibat dari aktivitas di darat seperti limbah
industri dan rumah tangga serta pertanian.

Di dalam UU No 1 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir Dan Pulau-Pulau
Kecil Pasal 1 Ayat 1 ditulis bahwa pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil adalah
suatu proses perencanaan, pemanfaatan, pengawasan, dan pengendalian Sumber daya Pesisir
dan Pulau kecil antar sektor, antar pemerintah, pemerintah daerah, antara ekosistem darat dan
laut, serta antara ilmu pengetahuan dan manajemen untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dalam mengatasi persoalan mengenai kerusakan lingkungan pesisir pantai,
diperlukan penataan terhadap lingkungan seperti perbaikan sistem drainase dan sistem
persampahan.
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Negeri Rumah Tiga terletak di Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon dengan Luas
wilayah negeri 28,39 km?. Sebagian besar masyarakatnya tinggal di daerah pesisir pantai. Ada
beberapa permasalahan lingkungan yang terjadi di daerah pesisir pantai negeri Rumah Tiga
seperti pencemaran lingkungan pesisir pantai akibat sanitasi yang buruk serta terdapat
tumpukan sampah yang terlihat di area pantai. Penyebab dari kerusakan lingkungan tersebut
yaitu adanya sampah yang dibuang oleh masyarakat baik melalui sungai maupun pada pesisir,
sistem sanitasi yang buruk berupa limbah-limbah rumah tangga yang di alirkan langsung ke
pantai serta sampah kiriman dari laut yang di bawa oleh arus. Hal ini mengakibatkan
pencemaran pada lingkungan pesisir pantai negeri Rumah Tiga yang menyebabkan banyak
biota dan habitat di laut yang mati.

Dalam mencegah terjadinya kerusakan lingkungan pesisir yang lebih parah terhadap
sumber daya alam dan lingkungan, dibutuhkan penataan lingkungan pesisir yang efektif
seperti perbaikan sistem drainase serta sistem persampahan di area pesisir pantai berupa
penyediaan dan pengelolaan TPS. Keterlibatan dan tanggung jawab masyarakat, pemerintah
negeri dan pemerintah daerah juga sangat diperlukan dalam menjaga, mengelola dan
melestarikan lingkungan pesisir. Dengan adanya penataan lingkungan pesisir diharapkan
dapat mengurangi dampak dari kerusakan lingkungan pesisir yang terjadi di pesisir pantai
Negeri Rumah Tiga.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
analisis sebagai berikut :

A. Analisis Deskriptif Kualitatif

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kualitatif
yang bersifat penjelasan menurut karateristik lokasi penelitian dengan menggambarkan atau
menguraikan secara jelas kondisi yang terjadi dilokasi seperti fisik dasar wilayah.

B. Analisis Spasial (Keruangan)

Dalam penelitian ini anlisis spasial di gunakan untuk mengetahui radius sebaran
kebutuhan prasarana lingkungan di wilayah pesisir pantai Negeri Rumah Tiga untuk rencana
penataan lingkungan pesisir pantai. Hasil analisis berupa peta kebutuhan prasarana
lingkungan di setiap area yang menjadi lokasi penelitian dengan menggunakan media GIS.

C. Analisis Triangulasi

Teknik Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang Dbersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada.
Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan teknik (Sugiono, 2011).

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu pengumpulan data pada berbagai
sumber data. Sumber dari analisis triangulasi dalam penelitian ini antara lain pengamatan
fakta empiris, referensi dari studi literarur dan studi pembanding di daerah lain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Negeri Rumah Tiga terletak di Kecamatan Teluk Ambon, kota Ambon. Negeri Rumah
Tiga memiliki topografi berupa dataran rendah pada bagian tengah dan pantai pesisir (bagian
selatan) serta berbukit di (bagian utara hingga bagian timur). Negeri Rumah Tiga secara
geografis terletak pada 303730”-3039'00" Lintang Selatan dan 128009'00"-128012'00" Bujur
Timur dengan luas wilayah yaitu 1895,76 km (BPS, 2021). Secara administrasi Negeri
Rumah Tiga berbatasan langsung dengan desa/kelurahan:
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e Desa Wakal (Kec.Leihitu) : Disebelah Utara
e Teluk Ambon Dalam (TAD) : Disebelah Selatan
e DesaPoka & Kel. Tihu : Disebelah Timur
e Desa Wayame : Disebelah Barat

Gambar 1. Peta administrasi Negeri Rumahtiga

B. Penduduk

Secara keseluruhan negeri Rumah Tiga memiliki jumlah penduduk mencapai 9.939 jiwa
(Kec.Teluk Ambon Dalam Angka, BPS 2021). Jumlah penduduk negeri Rumah Tiga
merupakan urutan ke 1 terbanyak di kecamatan Teluk Ambon dengan kepadatan penduduk
350,08 per km?. Sebagian besar beragama Islam (58,02%), disusul dengan agama Kristen
(39,69 %) serta agama Kristen Katholik (2,27%) dan Hindu (0,01%) (Kantor Negeri Rumah
Tiga, 2020). Pekerjaan penduduk antara lain PNS, TNI/Polri, Pelajar, Pedagang, Petani dan
Nelayan.

C. Kondisi Penggunaan Lahan

Tata guna lahan (land use planning) adalah pengaturan penggunaan lahan. Dalam tata
guna lahan, bukan saja mengenai penggunaan permukaan bumi, tetapi juga mengenai
penggunaan permukaan bumi di lautan (Jayadinata, 2009). Secara umum penggunaan lahan di
wilayah pesisir pantai Negeri Rumah Tiga di dominasi oleh permukiman. Beberapa fasilitas
umum yang terdapat di wilayah studi antara lain :

Tabel 1. Fasilitas Umum

No Fasilitas Jenis

1. Fasilitas Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)
2. Fasilitas Peribadatan Masjid, Gereja

3. Fasilitas Kesehatan Rumah Sakit (RSUP)

4.  Fasilitas Perdagangan & Jasa Pasar Lokal, Pasar lkan

Gambar 2. Peta Tutupan Lahan Negeri Rumahtiga
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D. Hunian Bangunan

Hunian Bangunan di wilayah pesisir pantai Negeri Rumahtiga memiliki jarak bangunan
dengan garis pantai rata-rata yaitu 0-20 meter. Kondisi ini menggambarkan perumahan yang
melewati garis sempadan pantai. Kondisi fisik bangunan di daerah permukiman pesisir pantai
negeri Rumah Tiga sebagai berikut :

Gambar 3. Hunian bangunan area pantai (a), hunian bangunan area pantai pasar (b)

E. Kondisi Utilitas Lingkungan
Utilitas adalah sarana yang menunjang pelayanan lingkungan seperti jaringan jalan,

jaringan listrik dll. Kondisi utilitas lingkungan pada kawasan pesisir pantai Negeri Rumahtiga

sebagai berikut :

a. Jaringan Listrik, Pada kawasan studi, semua bangunan hunian permukiman maupun
fasilitas lainnya telah terlayani jaringan listrik dari PLN. Terlihat bahwa penggunaan
listrik dari PLN di wilayah ini sudah 100 % atau sepenuhnya.

b. Jaringan jalan, Pada kawasan studi, jaringan jalan yang berada di wilayah pesisir pantai
adalah jalan lokal permukiman. Namun ada jalan yang masih berupa tanah.

e —‘ - P e w"‘—; = 3—;

Gambar 4. Kondisi jalan di area rumah warga (a dan b)

c. Keadaan saluran drainase di wilayah pesisir pantai Negeri Rumah Tiga kurang baik.
Saluran drainase mengalami pencemaran akibat dari air limbah rumah tangga dan air
limbah pasar serta sampah yang menumpuk di badan saluran membuat saluran drainase
tidak berjalan dengan baik.

Gambar 5. Kondisi saluran drainase yang di penuhi limbah (a dan b)
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d. Jaringan air bersih, sebagian besar penduduk di wilayah pesisir pantai Negeri Rumah
Tiga mendapatkan air bersih dari sumur. Sedangkan untuk mandi, cuci & kakus (MCK)
menggunakan air dari sumur galian dan sumur bor.

e. Jaringan persampahan, Berdasarkan hasil kajian di wilayah pesisir pantai negeri Rumah
Tiga, prasarana persampahan berupa bak sampah sementara hanya terdapat pada pasar.

Gamba 6. Bak sapa pa area pasar

F. Faktor Keberadaan Sampah Musiman

Keberadaan sampah musiman di wilayah pesisir pantai Negeri Rumah Tiga menjadi
salah satu masalah serius. Menurut hasil wawancara dengan masyarakat yang tinggal di
wilayah pesisir pantai, faktor keberadaan sampah pesisir diakibatkan oleh faktor musim hujan
dan siklus angin yang berasal dari arah timur (dalam teluk). Dominasi sampah yang terdapat
di pesisir pantai Negeri Rumah Tiga yaitu :

Tabel 2. Identifikasi sampah musiman di wilayah pesisir pantai
Variabel Indikator Parameter
Dedaunan
Sampah Organik Ranting kayu
Kotoran Hewan
Jenis Sampah Kaleng
Botol Plastik
Botol Kaca
Kantong Plastik dll.

Sampah Non Organik

Gamba‘r 7. Peta masAaI'ah pesisir péhtai Negeri Rumahtiga

G. Rencana Penataan Lingkungan Pesisir Pantai

Ada beberapa titik di pesisir pantai yang menjadi lokasi penataan antara lain :
RT 003 RW 06 (Pantai Area Pohon Mangga)

RT 002 RW 015 (Area Pasar)

c. RT 001 RW 04 (Pantai Area Gereja)

S
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d.
e.

1.

2.

RT 003 RW 015 (Pantai sebelah Denzipur)
RT 005 RW 014 (Pantai Area RS Dr. J. Leimena)

Gambar 8. Peta wilayah kajian di wilayah pesisir pantai

Rencana Penataan Kawasan Sempadan Pantai

Perencanaan dilakukan dengan penataan ulang di kawasan sempadan pantai
menggunakan konsep Green Space. Green Space (GS) atau sering disebut ruang hijau berada
di kawasan pemukiman hingga pusat kota, mengakomodasi beragam interaksi sosial antar
pengguna dan memiliki banyak manfaat.

Gambar 9. Sempadan Pantai (a dan b)

Rencana Penataan Prasarana dan Utilitas Lingkungan

Sistem jaringan jalan, rencana penataan jaringan jalan pada permukiman di wilayah
pesisir, dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas jalan dan penambahan lebar
jalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Sistem saluran drainase, peningkatan kualitas jaringan drainase di wilayah pesisir
pantai Negeri Rumah Tiga dilakukan dengan cara menambah volume (tinggi dan
lebar) saluran, menambah grill penutup, jaring sampah, serta melakukan kegiatan
perawatan dan pembersihan saluran.

Sistem persampahan, perencanaan dalam mengatasi sampah di wilayah pesisir yaitu
menambah TPS berupa bak penampungan sampah, Bank sampah dan TPST-3R
(Tempat pengolahan Sampah Terpadu- reduce, reuse, recycle) yang di kelola oleh
masyarakat.
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NEGER| RUMAH TIGA
KECAMATAN TELUK AMBON
KOTA AMBON

8ak Sampah

Gambaf 10. Peta réncana Iokasi penyediaan TPS

H. Rencana Pengelolaan Pesisir Berbasis Masyarakat
Pengelolaan berbasis masyarakat atau biasa disebut Community Based Management
(CBM) menurut Nikijuluw (1994) merupakan salah satu pendekatan pengelolaan SDA,
misalnya perikanan, yang meletakkan pengetahuan dan kesadaran lingkungan masyarakat
lokal sebagai dasar pengelolaannya. Dalam pengelolaan wilayah lingkungan pesisir,
dibutuhkan strategi untuk meminimalisir kerusakan lingkungan pesisir yang terjadi di pesisir
pantai negeri Rumah Tiga seperti banyaknya sampah yang terdapat di area pantai dan saluran
drainase permukiman. Analisis yang digunakan yaitu analisis triangulasi, yang menggunakan
kebijakan/regulasi berupa undang-undang serta sumber dan studi literatur sebagai
pembanding dengan wilayah lain yang sudah pernah melakukan penerapan terkait
pengelolaan lingkungan.
1. Pembentukan Komunitas Pengelola Sampah Terpadu Berbasis Masyarakat
2. Kesadaran Masyarakat Terhadap Lingkungan Pesisir Melalui Spanduk/Papan Edukasi
Mengenai Kebersihan

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, permasalahan lingkungan pesisir yang
terjadi di wilayah pesisir negeri Rumah Tiga di akibatkan oleh sampah kiriman yang
terdampar ke pesisir pantai dan permasalahan saluran drainase yang tersumbat oleh
sampah/limbah padat di masing-masing RT/RW. Penyelesaian permasalahan pesisir
dilakukan dengan cara melakukan penataan lingkungan menggunakan peta kebutuhan
prasarana lingkungan serta membuat perencanaan penyediaan fasilitas prasarana lingkungan
seperti bak penampungan sampah, gerobak, hingga bank sampah dan TPST-3R (Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu-Reduce, Reuse, Rycyle). Solusi lain dalam penyelesaian
masalah pesisir yaitu dengan melakukan rencana pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat
dengan pembuatan kelompok/komunitas pengelola sampah ( manifestasi dari proses 3R ) serta
memasang spanduk dan papan informasi sebagai bentuk kampanye untuk menjaga kebersihan
lingkungan.
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